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The purpose of this study is to analyze the effect of work discipline on improving the 
quality of public services at the Taliwang District Office, West Sumbawa Regency with 
organizational culture as a moderating variable. This research uses a descriptive 
approach. The sample used in this study was ASN who worked at the Taliwang District 
Office, West Sumbawa Regency, totaling 100 people. Validity Test and Reliability Test 
conducted in this study using a data analysis method known as Partial Least Square 
(PLS), PLS is an equation that belongs to the field of Structural Equation Modeling 
(SEM). The results showed that there was a positive and significant effect of work 
discipline on improving public services, with a T-statistic value of 2.478 exceeding the 
critical threshold value of 1.65, then the organizational culture construct had an effect 
on improving public services with a T-statistic value of 8.602 far greater than the 
critical threshold value of 1.65, and organizational culture had a moderating effect, 65, 
and organizational culture has a moderating effect on the relationship between work 
discipline and improving public services at agencies or institutions in Taliwang 
District, West Sumbawa Regency with a T-statistic value of 2.325 exceeding the t-table 
value of 1.65 and a p-value of 0.020 which is smaller than 0.05. This study concludes 
that, a strong and positive organizational culture can contribute positively to 
improving the quality of public services, an organizational culture that supports 
cooperation, open communication, innovation, service orientation, and concern for 
public satisfaction can encourage those involved in the delivery of public services to 
work more effectively and efficiently. 
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Tujuan dari Penelitian Ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 
penignkatan mutu pelayanan publik di Kantor Kecamatan Taliwang, Kabupaten 
Sumbawa Barat dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ASN yang bekerja di Kantor Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat 
yang berjumlah 100 orang. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis data yang dikenal dengan Partial Least 
Square (PLS), PLS merupakan persamaan yang termasuk ke dalam bidang Structural 
Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan disiplin kerja terhadap peningkatan pelayanan publik, dengan nilai T-
statistik 2,478 melebihi nilai ambang batas kritis 1,65, kemudian konstruk budaya 
organisasi berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan publik dengan nilai T-
statistik sebesar 8,602 jauh lebih besar dari nilai ambang batas kritis 1,65, dan budaya 
organisasi memiliki efek moderasi terhadap hubungan antara disiplin kerja dan 
peningkatan pelayanan publik pada instansi atau lembaga di Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat dengan nilai nilai T-statistik sebesar 2,325 melebihi nilai t-
tabel 1,65 dan p-value sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa, budaya organisasi yang kuat dan positif dapat berkontribusi 
secara positif terhadap peningkatan mutu pelayanan publik, budaya organisasi yang 
mendukung kerja sama, komunikasi terbuka, inovasi, orientasi pada pelayanan, dan 
kepedulian terhadap kepuasan masyarakat dapat mendorong pihak-pihak yang 
terlibat dalam penyelenggaraan pelayanan publik untuk bekerja lebih efektif dan 
efisien. 
 

I. PENDAHULUAN 
Organisasi merupakan tempat di mana 

beberapa orang bekerja sama dalam rangka 
mencapai tujuan Bersama (Yusuf, 2020). 

Keberhasilan perkembangan organisasi sangat 
bergantung pada ketersediaan sumber daya, 
termasuk sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya. Kehadiran sumber daya manusia 

mailto:mustafa.mustafa@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (558-567) 

 

559 

 

sangat penting dalam aktivitas pelayanan baik di 
organisasi swasta maupun organisasi pemerintah 
(Suryani, 2020). Pelayanan yang dilakukan di 
dalam suatu organisasi atau lembaga memiliki 
peran yang sangat penting dalam menjaga 
kelancaran kegiatan organisasi. Khususnya 
dalam konteks kantor, pelayanan harus dilaku-
kan dengan cepat dan tepat waktu. Hal ini 
merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi. 
Bagi organisasi publik, kualitas pelayanan yang 
baik tercermin melalui efektivitas dan efisiensi 
setiap kegiatan yang dilakukan. Menurut (Wijaya, 
2017) Semakin cepat dan akurat pelayanan yang 
diberikan, maka kualitas pelayanan tersebut 
akan semakin meningkat. 

Pelayanan publik yang efektif dan efisien 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat (Triana, 2017). Kecamatan 
Taliwang, sebagai wilayah administratif di 
Indonesia, memiliki tanggung jawab untuk mem-
berikan pelayanan publik kepada penduduknya. 
Namun, kecamatan ini masih menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan kualitas pela-
yanan publik. Berdasarkan pada hasil penelitian 
Suryani (2020), pelayanan publik yang efektif 
berarti mampu memenuhi kebutuhan dan 
harapan masyarakat dengan cara yang efisien, 
transparan, dan adil. Dalam kondisi pelayanan 
publik yang baik, masyarakat dapat mengakses 
informasi dan layanan yang diperlukan dengan 
mudah dan cepat. Pelayanan yang efektif juga 
berarti memberikan solusi yang memuaskan bagi 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat (Sari, 
2019). 

Menurut Rizki (2019) disiplin kerja yang 
tinggi saja tidak cukup untuk mencapai pela-
yanan publik yang optimal. Budaya organisasi 
juga menjadi variabel penting yang perlu 
dipertimbangkan. Budaya organisasi yang positif, 
di mana pegawai bekerja sama, saling meng-
hormati, dan memiliki semangat dalam mencapai 
tujuan bersama, dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif untuk meningkatkan 
pelayanan publik. Dengan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi pelayanan publik di 
kecamatan Taliwang, diharapkan pemerintah 
daerah dan instansi terkait dapat mengambil 
tindakan yang tepat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
Peningkatan pelayanan publik akan memberikan 
manfaat langsung bagi masyarakat, termasuk 
peningkatan aksesibilitas, kepuasan, dan kualitas 
hidup secara keseluruhan (Prayogo, 2018). 

Menurut Nurhidayat (2021), rendahnya 
tingkat disiplin kerja para pegawai dapat ber-

dampak negatif terhadap kualitas pelayanan 
publik. Kurangnya disiplin kerja dapat menye-
babkan penurunan kinerja pegawai, seperti 
seringnya terlambat, tidak mematuhi prosedur 
yang ditetapkan, atau tidak bekerja dengan 
sepenuh hati. Hal ini dapat berdampak pada 
penurunan kualitas pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat. Rendahnya disiplin kerja 
dapat mengakibatkan ketidaktepatan waktu 
dalam memberikan pelayanan, kurangnya 
tanggung jawab, dan adanya kelalaian dalam 
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan 
(Panuluh, 2019). Hal ini dapat membuat 
masyarakat merasa tidak puas dengan pelayanan 
yang diberikan dan mengurangi kepercayaan 
terhadap instansi pemerintah (Nugroho, 2016). 

Oleh karena itu, penting bagi Kantor 
Kecamatan Taliwang untuk memperhatikan dan 
mendorong tingkat disiplin kerja yang tinggi di 
antara para pegawai. Langkah-langkah seperti 
pelatihan, pengawasan, dan juga penghargaan 
terhadap kinerja yang baik dapat menjadi upaya 
untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai. 
Dengan meningkatkan disiplin kerja, diharapkan 
pelayanan publik di kecamatan Taliwang dapat 
ditingkatkan dan memenuhi harapan serta 
kebutuhan masyarakat. Menurut Yuliarmi (2015) 
memiliki disiplin kerja yang tinggi saja tidak akan 
cukup untuk mencapai pelayanan publik yang 
optimal. Selain itu, faktor lain yang perlu 
diperhatikan adalah budaya organisasi di Kantor 
Kecamatan Taliwang. Budaya organisasi yang 
positif memiliki peran penting dalam mencipta-
kan lingkungan kerja yang kondusif untuk 
meningkatkan pelayanan publik (Wijaya, 2017). 

Disiplin kerja yang tinggi dan budaya 
organisasi yang positif merupakan dua faktor 
penting yang saling melengkapi dalam mening-
katkan pelayanan publik. Kedua faktor ini perlu 
diperhatikan dan diimplementasikan secara 
bersama-sama untuk menciptakan pelayanan 
publik yang optimal dan memenuhi harapan 
masyarakat di Kecamatan Taliwang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, rendahnya 
disiplin kerja pada pegawai dapat berdampak 
negatif terhadap pelayanan publik. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 
tingkat disiplin kerja dapat mengakibatkan 
ketidaktepatan waktu dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Ketidaktepatan 
waktu ini dapat berupa keterlambatan dalam 
memberikan layanan atau tidak menjalankan 
tugas dengan segera. Hal ini membuat masya-
rakat merasa tidak dihargai dan menimbulkan 
ketidakpuasan terhadap pelayanan yang 
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diberikan. Selain itu, rendahnya disiplin kerja 
juga dapat menyebabkan kurangnya tanggung 
jawab pada pegawai dalam menjalankan tugas-
tugas pelayanan publik. Pegawai yang kurang 
disiplin mungkin tidak memprioritaskan tugas-
tugas mereka dengan baik, mengabaikan 
kepentingan masyarakat, atau tidak bertanggung 
jawab terhadap hasil kerjanya (Mulyono, 2017). 
Kemudian, rendahnya disiplin kerja juga dapat 
mengakibatkan kelalaian dalam mengikuti 
prosedur yang telah ditetapkan (Millah, 2020). 
Prosedur yang telah disusun memiliki tujuan 
untuk memberikan pelayanan yang konsisten, 
adil, dan transparan, dimana pegawai yang tidak 
disiplin mungkin mengabaikan prosedur ter-
sebut atau melakukan penyimpangan (Mayasari, 
2020). Hal ini dapat mengurangi kepercayaan 
masyarakat terhadap instansi pemerintah dan 
merusak integritas pelayanan publik. 

Melalui penelitian terdahulu, dapat disimpul-
kan bahwa rendahnya disiplin kerja pegawai 
berdampak negatif terhadap pelayanan publik. 
Ketidaktepatan waktu, kurangnya tanggung 
jawab, dan kelalaian dalam mengikuti prosedur 
merupakan hasil dari rendahnya disiplin kerja. 
Dampak-dampak ini dapat membuat masyarakat 
merasa tidak puas dengan pelayanan yang 
diberikan dan mengurangi kepercayaan mereka 
terhadap instansi pemerintah. Oleh karena itu, 
penting untuk meningkatkan disiplin kerja 
pegawai agar pelayanan publik dapat ditingkat-
kan dan kepercayaan masyarakat dapat 
dipulihkan. Bebrapa hasil penelitian terdahulu 
telah menunjukkan bahwa budaya organisasi 
yang positif berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan pelayanan publik. Dalam konteks 
Kantor Kecamatan Taliwang, langkah-langkah 
tertentu dapat diambil untuk menciptakan ling-
kungan kerja yang kondusif dan mempromosikan 
budaya organisasi yang positif. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 
Lalolorang (2021) ada beberapa langkah penting 
dalam menciptakan budaya organisasi yang 
positif diantaranya adalah, komunikasi yang 
efektif antara pegawai dan masyarakat dapat me-
ningkatkan pemahaman bersama, menghindari 
miskomunikasi, dan meningkatkan kualitas 
interaksi dalam pelayanan publik, kolaborasi tim 
melibatkan kerja sama aktif antara pegawai, 
saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, 
serta mendukung satu sama lain, menyediakan 
pelatihan dan kesempatan pengembangan diri, 
pegawai dapat meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka, dan juga memastikan 
keselarasan antara nilai-nilai organisasi dan 

praktik kerja sehari-hari akan membentuk 
identitas dan karakter organisasi yang positif. 

Berdasarkan pada pemaparan penelitian 
terdahulu, Kantor Kecamatan Taliwang dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 
mempromosikan budaya organisasi yang positif. 
Budaya organisasi yang positif, yang didukung 
oleh komunikasi yang baik, kolaborasi tim, 
pengembangan diri pegawai, dan penguatan 
nilai-nilai organisasi, akan berdampak positif 
pada peningkatan pelayanan publik. Penelitian 
ilmiah telah menunjukkan bahwa faktor-faktor 
ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang memotivasi, produktif, dan fokus pada 
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 
Melalui penelitian terdahulu, telah terbukti 
bahwa rendahnya tingkat disiplin kerja pegawai 
berdampak negatif terhadap pelayanan publik. 
Rendahnya disiplin kerja dapat menyebabkan 
beberapa masalah dalam penyelenggaraan 
pelayanan publik, seperti ketidaktepatan waktu, 
kurangnya tanggung jawab, dan kelalaian dalam 
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan (Edy, 
2017). 

Prosedur yang telah ditetapkan dalam 
pelayanan publik memiliki tujuan untuk menjaga 
konsistensi, transparansi, dan keadilan dalam 
pelayanan tersebut (Hendra, 2018). Perilaku 
pegawai yang kurang disiplin akan mengabaikan 
prosedur tersebut atau melakukan 
penyimpangan yang dapat merusak integritas 
pelayanan publik dan mengurangi kepercayaan 
masyarakat terhadap instansi pemerintah 
(Budiman, 2016). Dampak-dampak negatif ini 
dapat membuat masyarakat merasa tidak puas 
dengan pelayanan publik yang diberikan dan 
mengurangi kepercayaan mereka terhadap 
instansi pemerintah (Arianto, 2020). Oleh karena 
itu, penting untuk meningkatkan tingkat disiplin 
kerja pegawai dalam menyelenggarakan 
pelayanan publik, dimana dengan meningkatkan 
disiplin kerja, pegawai akan lebih tepat waktu, 
bertanggung jawab, dan mengikuti prosedur 
yang telah ditetapkan, sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan 
Pelayanan Publik Di Kecamatan Taliwang Dengan 
Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”, 
Hal ini akan memberikan informasi dan 
masukkan mengenai peningkatan kualitas 
pelayanan publik, membangun kepercayaan 
masyarakat, dan mendukung pembangunan yang 
berkelanjutan bagi Kabupaten Sumbawa Barat. 
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II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuan-
titatif. Mengingat masalah dan tujuan, penelitian 
ini berusaha untuk membangun hubungan antara 
variabel independen dan dependen dimana Studi 
ini banyak menggunakan teknik kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada kantor di 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat 
(KSB), dengan rentang waktu antara Mei hingga 
Juli 2023. Dengan dipilihnya Kantor Kecamatan 
Taliwang sebagai lokasi penelitian, maka 
penelitian ini dapat berkonsentrasi pada aspek 
peningkatan pelayanan publik instansi 
pemerintah daerah. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
nonprobability sampling. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan kriteria: 
1. Masyarakat Kecamatan Taliwang, Kabupaten 

Sumbawa Barat yang pernah menggunakan 
jasa layanan instansi atau lembaga layanan 
public Kecmatan Taliwang. 

2. Masyarakat yang berumur 18-50 tahun dan 
memiliki Pendidikan minimal SMA atau 
sederajat. 
 

 Penelitian ini memanfaatkan sumber 
informasi primer dan sekunder, yang masing-
masing disebut sebagai data primer dan 
sekunder. Menurut Ghozali (2018), sumber data 
primer dalam penelitian kualitatif diyakini 
berupa tindakan dan kata-kata, sedangkan data 
sisanya terdiri dari data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Dalam melakukan pe-
ngumpulan data untuk penelitian ini, kuesioner 
digunakan sebagai metode pilihan. Sesuai dengan 
hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam 
penelitian ini menggunakan analisis Partial Least 
Square (PLS). Istilah PLS secara spesifik berarti 
adanya perhitungan optimal least square fit 
terhadap korelasi atau matrik varian. PLS 
merupakan analisis persamaan Structural 
Equation Model (SEM). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan langkah analitik 
pada aplikasi perangkat lunak SmartPLS 3.29. 
SmartPLS 3.29 adalah aplikasi perangkat lunak 
untuk pemodelan persamaan struktural (SEM). 
Menurut Ghozali (2018), SEM adalah metode 
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
tentang hubungan antar variabel laten. Langkah 
pertama dalam mengevaluasi model luar (Outer 
Model) adalah membuat diagram jalur meng-
gunakan perangkat lunak SmartPLS 3.29. Berikut 

diagram jalur yang digunakan dalam penelitian 
ini. 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Jalur Awal 
 

Dalam penelitian ini, outer model dievaluasi 
berdasarkan empat kriteria dengan meman-
faatkan teknik analisis data dengan SmartPLS, di 
antaranya yaitu uji convergent validity, uji 
discriminant, validity uji cronbach alpha, dan uji 
composite reliablity. 
A. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019), validitas test 
adalah langkah evaluasi yang digunakan 
untuk menilai sejauh mana instrumen peng-
ukuran atau indikator dapat efektif digunakan 
dalam mengukur konstruk yang ingin diukur. 
Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Uji Convergent Validity 

Convergent Validity dinilai berdasarkan 
korelasi antara skor item atau skor kom-
ponen dengan skor konstruk. Nilai AVE 
(Average Variance Extranced), indikator 
dianggap valid jika memiliki nilai AVE 
diatas 0,5. 

 

Tabel 1. Output Average Variance Extracted 
(AVE) 

 

Variabel 
Konstruk 

Average 
Variance 
Extracted 

(AVE) 

Keterangan 
(AVE > 0.50) 

Disiplin Kerja (X) 0,573 Valid 
Budaya Organisasi 

(Z) 
0,528 Valid 

Peningkatan 
Pelayanan Publik 

(Y) 
0,577 Valid 

Moderating Effect 
(X*Y) 

1,000 Valid 

Sumber: data diolah, 2023 

 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

pada tabel 4.6 yang dapat dilihat di atas, 
nilai AVE untuk konstruk disiplin kerja (Y), 
budaya organisasi (Z), dan peningkatan 
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pelayanan publik (Y) semuanya memiliki 
nilai AVE lebih dari 0,50, yang berarti 
bahwa semua variabel konstruk dalam 
model dapat dianggap valid. 

 

2. Uji Discriminant Validity 
Temuan uji discriminant validity pada 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa semua indikator dapat dianggap 
valid. Hal ini disebabkan karena nilai 
Fornell-Larcker Criterion lebih dari 0,5. 
Informasi dipecah menjadi kategori yang 
lebih spesifik dan dipecah lebih jauh ke 
dalam tabel: 

 

Tabel 2. Discriminant Validity (Fornell-
Larcker Criterion) 

 
 
 
 

Sumber: data diolah, 2023 

 
B. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitias dapat dilakukan dengan 
memeriksa nilai konstruk variabel konfigurasi 
Composite Reliability dan Cronbach Alpha dari 
setiap kelompok indikator yang menilai 
konstruk tertentu untuk menentukan apakah 
model tersebut layak atau tidak, berikut 
adalah hasil uji yang termasuk dalam 
penelitian ini: 

 

Tabel 3. Output Cronbach Alpha dan 
Composite Reliability 

 
 
 
 

Sumber: data diolah, 2023 

 
Data yang disajikan pada Tabel 3 menun-

jukkan bahwa semua konstruk memenuhi 
syarat reliabilitas. Nilai Composite Reliability 
(CR) dan Cronbach's Alpha (α) untuk semua 
konstruk masing-masing lebih besar dari 0,60 
dan 0,70. Nilai-nilai tersebut memenuhi 
kriteria yang telah disarankan dalam 
penelitian ini. Setelah model yang diestimasi 
memenuhi persyaratan validitas konvergen, 
validitas diskriminan, Cronbach Alpha, 
Composite realibility, dan ekstraksi varians 
rata-rata (AVE), langkah selanjutnya adalah 
melakukan evaluasi kecocokan model dalam 
inner model atau model struktural. Evaluasi 
ini dilakukan untuk memahami hubungan 
antara konstruk dengan mengamati nilai R-
square dan f-square untuk ukuran efek. Hasil 

keluaran dari Algoritma PLS adalah seperti 
berikut ini: 

 
C. Uji R-Square 

R-square (R²) adalah koefisien determinasi 
yang mengukur proporsi varian dalam 
variabel dependen yang dijelaskan oleh 
variabel independen. Dalam konteks model 
persamaan struktural (SEM) dengan teknik 
partial least squares (PLS), R-square diguna-
kan untuk mengukur proporsi varian dalam 
konstruk endogen yang dijelaskan oleh 
konstruk eksogen dalam model struktural. 
Model struktur dengan nilai R-square lebih 
besar dari 0,67 dianggap baik, model dengan 
nilai R-square lebih besar dari 0,33 dianggap 
sedang, dan model dengan nilai R-square lebih 
besar dari 0,19 dianggap lemah (Ghozali, 
2018). Nilai R-square untuk setiap konstruk 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Output R-Square 

Konstruk R-Square Keterangan 

Peningkatan 
Pelayanan Publik (Y) 

0.836 Baik 

Sumber: data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai 
R-square sebesar 0,836 untuk konstruk laten 
eksogen disiplin kerja (X) dan budaya 
organisasi (Z) menunjukkan bahwa konstruk 
tersebut memiliki hubungan yang kuat 
dengan konstruk peningkatan pelayanan 
publik (Y) yaitu sebesar 83,6 %, hal ini berarti 
disiplin kerja dan budaya organisasi merupa-
kan faktor penting dalam meningkatkan 
pelayanan publik. Kemudian, 16,4% variasi 
konstruk peningkatan pelayanan publik dapat 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
Faktor-faktor tersebut dapat meliputi kualitas 
kebijakan pemerintah, tingkat pendanaan 
untuk pelayanan publik, dan tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pelayanan 
publik. 

 
D. Uji f-Square (f2) 

Uji statistik F2 adalah ukuran kontribusi 
relatif suatu konstruk terhadap faktor laten 
yang terkait dengannya dalam model partial 
least squares (PLS). Semakin besar nilai F2, 
semakin besar kontribusi konstruk terhadap 
faktor laten yang terkait dengannya. F2 juga 
digunakan sebagai ukuran efek, dengan nilai 
F2 lebih besar dari 0,02 menunjukkan efek 
lemah, nilai lebih besar dari 0,15 
menunjukkan efek sedang, dan nilai lebih 
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besar dari 0,35 menunjukkan efek kuat. Nilai 
F2 untuk ukuran efek pada algoritma PLS 
adalah: 

 

Tabel 5. Output f-Square 
 

Konstruk 
Peningkatan 

Pelayanan Publik 
(Y) 

Keterangan 

Disiplin Kerja 
(X) 

0.669 Kuat 

Budaya 
Organisasi (Z) 

0.062 Lemah 

Moderating 
Effect (X*Y) 

0.039 Lemah 

Sumber: data diolah, 2023 

 
Hasil F-Square menunjukkan tingkat 

kontribusi relatif dari setiap variabel inde-
penden terhadap variabel dependen dalam 
model struktural. Berdasarkan hasil yang 
diberikan, konstruk disiplin kerja (X) memiliki 
kontribusi yang kuat dengan nilai F-Square 
sebesar 0,669 terhadap variabel peningkatan 
pelayanan publik (Y). Ini menunjukkan bahwa 
kompetensi memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap peningkatan pelayanan publik dan 
perubahan dalam disiplin kerja dapat 
mempengaruhi secara substansial variabel 
dependen, maksudnya adalah bahwa disiplin 
kerja menjelaskan 66,9% varian peningkatan 
pelayanan publik. Pada konstruk budaya 
organisasi (Z) memiliki kontribusi yang lemah 
dengan nilai F-Square sebesar 0,062 terhadap 
variabel peningkatan pelayanan publik (Y). 
Hal ini juga menunjukkan bahwa budaya 
organisasi memiliki pengaruh yang lemah 
terhadap peningkatan pelayanan publik yaitu 
budaya organisasi menjelaskan hanya 6,2% 
dari varian peningkatan pelayanan publik.  

Kemudian variabel terakhir menunjukkan 
bahwa nilai f-Square antara moderating effect 
(X*Y) adalah 0,039. Nilai f-Square yang rendah 
menunjukkan bahwa efek moderasi antara 
Disiplin Kerja dan Peningkatan Pelayanan 
Publik cenderung lemah, yaitu efek moderasi-
nya menjelaskan hanya 3,9% dari varian 
peningkatan pelayanan publik. Dalam hal ini, 
efek moderasi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hubungan antara Disiplin 
Kerja dan Peningkatan Pelayanan Publik. 
Secara keseluruhan, tabel tersebut menun-
jukkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor 
terpenting dalam meningkatkan pelayanan 
publik, sedangkan budaya organisasi dan efek 
moderasi juga berperan, akan tetapi efeknya 
relatif lemah. 

 

E. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis antara konstruk 

eksogen dan endogen, konstruk endogen dan 
endogen, atau konstruk eksogen dan endogen 
melalui konstruk endogen lainnya dilakukan 
dengan menggunakan metode resampling 
bootstrapping. Uji-t digunakan sebagai uji 
statistik, dengan nilai t-tabel 1,65 untuk 
tingkat signifikansi 10%. Hipotesis penelitian 
dianggap signifikan jika nilai t-statistik lebih 
besar dari 1,65. Pengujian hipotesis 
didasarkan pada koefisien jalur dalam partial 
least squares (PLS). Berikut ini adalah 
koefisien jalur keluaran dalam bootstrapping 
PLS: 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Jalur Setelah Boostraping 
 

Menurut hasil koefisien jalur keluaran, 
terdapat tiga hubungan yang signifikan 
antara konstruk. Pertama, terdapat hubu-
ngan yang signifikan antara disiplin kerja 
(X) dengan peningkatan pelayanan publik 
(Y). Kedua, terdapat hubungan yang 
signifikan antara budaya organisasi (Z) 
dengan peningkatan pelayanan publik (Y), 
dan yang ketiga terdapat pengaruh efek 
moderasi dari variabel konstruk budaya 
organsisasi dengan kontruk displin kerja 
terhadap peningkatan pelayanan publik 
pada instansi atau lembaga di Kecamatan 
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. 
Untuk informasi tambahan, lihat nilai 
sampel asli antar konstruksi seperti yang 
ditunjukkan di bawah ini. 

 

Tabel 6. Output Original Sampel (Pengaruh 
Langsung) 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: data diolah, 2023 
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Berikut adalah interpretasi hasil pengujian 
hipotesis yang dapat dihasilkan dalam Path 
Coefficients dalam PLS Bootstrapping. 
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan 
disiplin kerja (X) terhadap peningkatan 
pelayanan publik (Y). Nilai sampel asli 
untuk efek ini adalah 0,716. Selain itu, nilai 
T-statistik 2,478 melebihi nilai ambang 
batas kritis 1,65, dan nilai p-value sesbesar 
0,014 kurang dari 0,05, berarti hipotesis 
pertama diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan disiplin kerja dengan 
peningkatan pelayanan publik signifikan 
secara statistik pada taraf 0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan disiplin kerja di kalangan 
pegawai atau staf pada suatu instansi atau 
lembaga dapat memberikan kontribusi 
dalam peningkatan pelayanan publik di 
tempat tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sari (2019), Sutrisno (2019), dan 
Suryani (2020). Hasil studi sebelumnya 
menjelaskan pentingnya bagi organisasi 
untuk menjaga dan meningkatkan tingkat 
disiplin kerja dalam rangka meningkatkan 
kualitas pelayanan publik. Kemudian hasil 
penelitian sebelumnya juga memberikan 
dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan 
bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan 
disiplin kerja memegang peranan penting 
dalam meningkatkan standar pelayanan 
publik. 

2. Kemudian pengaruh antara variabel 
budaya organisasi (Z) terhadap pening-
katan pelayanan publik (Y) memiliki nilai 
sampel asli sebesar 0,224. Nilai T-statistik 
sebesar 8,602 jauh lebih besar dari nilai 
ambang batas kritis 1,65, dengan p-value 
sebesar 0,000, hal ini berarti hipotesis 
kedua diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap peningkatan pelayanan publik. 
Artinya, semakin baik budaya organisasi 
pada suatu instansi, maka akan semakin 
baik pula peningkatan pelayanan publik 
yang diberikan, hal ini karena budaya 
organisasi yang positif dapat menciptakan 
lingkungan yang lebih mendukung dan 
kolaboratif, yang dapat meningkatkan 
kepuasan dan motivasi karyawan. Hasil 
penelitian mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Untung 

(2016), Abdullateef (2017) dan Yusuf 
(2020), yang menjelaskan bahwa budaya 
organisasi suatu lembaga akan memberi-
kan dampak positif dan signifikan terhadap 
peningkatan pelayanan publik yang 
diberikan oleh lembaga tersebut kepada 
masyarakat yang menggunakan jasanya, 
sehingga akan memberikan kepuasan 
tersendiri bagi masyarakat tersebut. 
Menurut hasil temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa, karyawan atau 
pegawa di Kecamatan Taliwang Kabupaten 
Sumbawa Barat perlu diberikan tugas 
dalam memberikan pelayanan publik 
untuk dapat bekerja membangun budaya 
organisasi yang kuat dan konstruktif. 

3. Berdasarkan pada hasil analisis yang telah 
dilakukan maka didapat hasil yang 
menunjukkan nilai sampel asli sebesar 
0,104, nilai T-statistik sebesar 2,325 
melebihi nilai t-tabel 1,65 dengan p-value 
sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05, hal 
ini berarti hipotesis ketiga di terima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh budaya organisasi (Z) 
dalam memoderasi (memperkuat) 
hubungan antara disiplin kerja (X) dan 
peningkatan pelayanan publik (Y) di 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa 
Barat. Artinya, budaya organisasi memiliki 
peran penting dalam meningkatkan 
pengaruh positif disiplin kerja terhadap 
peningkatan pelayanan publik. Dimana 
kondisi budaya organisasi yang baik dan 
mendukung dapat meningkatkan efekti-
vitas disiplin kerja dalam memberikan 
pelayanan publik yang lebih baik, hal ini 
tentu akan memberikan implikasi bahwa 
faktor budaya organisasi perlu untuk 
diperhatikan dalam upaya meningkatkan 
kualitas pelayanan publik pada intansi atau 
lembaga di Kecamatan Taliwang, Kab. 
Sumbawa Barat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wijaya (2017), Moh (2018), dan Rizki 
(2019) yang menjelaskan bahwa variabel 
budaya organisasi memiliki efek moderasi 
terhadap hubungan antara variabel disiplin 
kerja dan peningkatan pelayanan publik. 
Hasil penelitian sebelumnya tersebut 
menunjukkan bahwa budaya organisasi 
dapat memainkan peran penting dalam 
menentukan dampak disiplin kerja ter-
hadap peningkatan pelayanan publik. Ini 
karena budaya organisasi juga dapat 
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menciptakan iklim yang mendukung atau 
melemahkan nilai-nilai disiplin kerja. 
Dalam iklim organisasi yang mendukung, 
nilai-nilai disiplin kerja yang tinggi, 
karyawan akan lebih termotivasi untuk 
disiplin dan melaksanakan tugasnya secara 
profesional. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Peningkatan Pelayanan Publik Di Kecamatan 
Taliwang Dengan Budaya Organisasi Sebagai 
Variabel Moderasi, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara disiplin 
kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan 
peningkatan mutu pelayanan publik Di 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa 
Barat. Dengan kata lain, semakin tinggi 
tingkat disiplin kerja yang dijaga oleh ASN 
di wilayah tersebut, maka mutu pelayanan 
publik di Kecamatan Taliwang cenderung 
mengalami peningkatan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa disiplin kerja ASN 
memiliki dampak positif terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada masya-
rakat di daerah tersebut. Hal ini memiliki 
implikasi penting bagi peningkatan 
efisiensi dan efektivitas kinerja ASN dalam 
memberikan pelayanan yang lebih baik 
kepada publik. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara budaya 
organissasi dengan peningkatan mutu 
pelayanan publik. Konsep budaya 
organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma, 
keyakinan, dan juga praktik-praktik yang 
terinternalisasi dalam lingkungan kerja 
suatu organisasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya organisasi 
yang kuat dan positif dapat berkontribusi 
secara positif terhadap peningkatan mutu 
pelayanan publik. Ketika budaya organisasi 
tersebut diterapkan dan dihayati oleh para 
pelaku di dalam organisasi, hal ini dapat 
menghasilkan lingkungan kerja yang 
positif, di mana setiap individu merasa 
berkontribusi terhadap peningkatan mutu 
pelayanan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh bahwa budaya organi-
sasi memiliki efek moderasi terhadap 
hubungan antara disiplin kerja dan pening-
katan pelayanan publik pada instansi atau 
lembaga di Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya organisasi 
yang kuat dan positif dapat berkontribusi 
secara positif terhadap peningkatan mutu 
pelayanan publik, budaya organisasi yang 
mendukung kerja sama, komunikasi 
terbuka, inovasi, orientasi pada pelayanan, 
dan kepedulian terhadap kepuasan 
masyarakat dapat mendorong pihak-pihak 
yang terlibat dalam penyelenggaraan 
pelayanan publik untuk bekerja lebih 
efektif dan efisien. 

 
B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka saran yang 
dapat direkomendasikan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan program pelatihan dan 
pembinaan disiplin kerja bagi Aparatur 
Sipil Negara (ASN) di Kecamatan Taliwang. 
Program ini dapat mencakup pelatihan 
dalam aspek seperti manajemen waktu, 
tanggung jawab, integritas, dan etika kerja. 
Tujuan dari program ini adalah untuk 
meningkatkan kesadaran dan komitmen 
ASN terhadap disiplin kerja yang tinggi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mendorong kolaborasi antarinstansi di 
Kecamatan Taliwang dan sharing best 
practices terkait implementasi disiplin 
kerja dan pengembangan budaya organi-
sasi yang positif. Pengalaman dan 
pembelajaran dari satu instansi dapat 
diadopsi oleh instansi lain untuk dapat 
mendorong perbaikan secara kolektif. 

3. Perlu dilakukan upaya untuk memperkuat 
budaya organisasi yang mendukung dan 
mendorong disiplin kerja yang baik. Ini 
dapat melibatkan penerapan nilai-nilai 
seperti kerjasama, akuntabilitas, dan 
orientasi pada pelayanan dalam budaya 
organisasi. Langkah-langkah ini dapat 
membantu meningkatkan motivasi dan 
komitmen ASN terhadap disiplin kerja. 
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